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<b>ABSTRAK</b><br>

Dalam menangani suatu kasus kejahatan, aparat penegak hukum terkadang melakukan berbagai kesalahan
sehingga menangkap terduga yang sebenarnyatidak bersalah. Berbagal penelitian menemukan bahwa salah
tangkap tersebut disebabkan oleh berbagai faktor tipikal yakni: kesalahan identifikasi dari saksi mata;
kesalahan hasil investigasi; kesalahan bukti forensik; prasangka; dan kurang cakap sebagai penegak hukum
Colvin, 2009; Zalman, 2009 . Dalam hal ini Scheck et al. 2000 menyebutkan bahwa meskipun salah tangkap
disebabkan oleh berbagai faktor, namun kebanyakan dari kasus yang terjadi menunjukkan bahwa kesalahan
cenderung berasal dari prosesinvestigasi, terutama interogasi Poyser, 2011 . Dalam banyak kasus, penyidik
sering kali melakukan tindakan kekerasan berupa penyiksaan terhadap terduga agar mau mengakuli
kejahatan yang dituduhkan kepadanya. Terduga yang tidak tahan atas siksaan yang dideritanya bisa sgja
menyerah dalam mempertahankan penyangkal annya sehingga terpaksa mengakui kejahatan yang
sebenarnya bukan dilakukan olehnya. Bukti-bukti palsu yang meyakinkan bahwa terduga memang benar
pelakunya pun dikumpulkan untuk melengkapi tuduhan tersebut sehingga dapat berlanjut ke proses
peradilan.Dalam tulisan ini, saya menganalisis dua kasus sal ah tangkap berdasarkan data sekunder berupa
putusan pengadilan, yakni kasus yang menimpa Dedi Putusan No. 1204/Pid.B/2014/PN.Jkt.Tim dan kasus
yang menimpa Andro dan Nurdin Putusan No. 1273/Pid.B/2013/PN.Jkt.Sel . Kedua kasus tersebut
menunjukkan adanya penyiksaan dan rekayasa kasus sehingga dengan demikian para korban salah tangkap
terviktimisas atas tuduhan kejahatan yang sebenarnya tidak mereka lakukan. Fenomena salah tangkap
semacam ini menunjukkan bahwa aparat penegak hukum belum dapat melindungi masyarakat dari
kejahatan, masyarakat justru menjadi korban dari penegakan hukum yang gagal.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

In dealing with criminal case, law enforcement officers sometimes made mistakes that capturing suspect
who isfactually innocent. Various studies have found that those mistakes typically caused by various factors
such as mistaken eyewitness identification forensic science error or misconduct false confession police
investigation prejudice and less capable in law enforcement Colvin, 2009 Zalman, 2009 . In this case Scheck
et a. 2000 mentions that although thisis caused by various factors, most of the cases showed that the errors
tend to come from the process of investigation, especially interrogation Poyser, 2011 . In many cases,
investigators often did some violence and torture so that the suspect admits that he does the accused crimes.
Suspect that do not stand to suffer the torture maybe given up in defending his denial and perforce to admit
the crime he never did. Evidences then manipulated and gathered so that it can continue to be processed in
trial.In this paper, | analyzed two cases of wrongful convictions using Court Decision as secondary data, |
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analyzed the case of Dedi Putusan No. 1204 Pid.B 2014 PN.Jkt.Tim and the case of Andro and Nurdin
Putusan No. 1273 Pid.B 2013 PN.Jkt.Sel . Both cases demonstrate the existence of torture and cases
manipulation so that the suspects are victimized and have to responsible of the crime they did not commit.
This phenomenon of wrongful convictions shows that |aw enforcement officers have not been able to protect
the public from crime, the real offendersis still wandering out there and the innocent people become victims
of miscarriage of justice.



